BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
Kegiatan PPL dirancang  untuk mengembangkan dan memberdayakan  sumber daya yang ada di lokasi PPL yakni SMA Negeri 1 Purworejo. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu didukung  dengan  kegiatan yang  mengutamakan peningkatan kreativitas serta penambahan  sarana  dan prasarana  yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 
A. Persiapan

1. Kegiatan Pra PPL



Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL yang dilaksanakan mulai 1 Juli hingga 16 September 2013, maka perlu dilakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan secara individu oleh mahasiswa. Persiapan-persiapan tersebut meliputi:
a. Pembekalan



Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan KKN-PPL yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang mungkin akan tejadi selama pelaksanaan PPL. Mahasiswa yang tidak mengikuti pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari kegiatan PPL. Pembekalan program studi Pendidikan Fisika bertempat di Ruang Sidang FMIPA UNY.
b. Observasi kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Purworejo
Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra KKN-PPL dan observasi kelas pra mengajar.

1).
Observasi pra KKN-PPL

Observasi yang dilakukan, meliputi:

a) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat praktik

b) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar berupa media pembelajaran, RPP dan strategi pembelajaran

c) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran ataupun di luar itu. Digunakan sebagai masukan untuk menyusun strategi pembelajaran

2).
Observasi kelas pra mengajar

Observasi dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain :
1. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran.
3. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Kegiatan-kegiatan yang mencakup didalamnya adalah :
1) Cara membuka pelajaran

2) Memberi apersepsi dalam mengajar.

3) Penyajian materi

4) Teknik bertanya

5) Bahasa yang digunakan dalam KBM
6) Pengaturan waktu
7) Memotivasi dan mengaktifkan siswa

8) Memberikan umpan balik terhadap siswa

9) Pengunaan media dan metode pembelajar

10) Penggunaan alokasi waktu

11) Pemberian tugas 
12) Cara menutup pelajaran
Observasi di kelas dilakukan dengan tujuan mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses belajar mengajar di kelas, sehingga apabila pada saat tampil di depan kelas, mahasiswa telah mempersiapkan strategi yang tepat untuk menghadapi siswa. Adapun yang menjadi titik pusat kegiatan ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan cara guru megajar, yang meliputi perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku siswa. Perangkat pembelajaran ini mencakup silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran mencakup membuka pelajaran, metode pembelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa, waktu, gerak, cara memotivasi siwa, teknik bertanya, penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, dan menutup pelajaran. Sedangkan perilaku siswa mencakup perilaku siswa di kelas dan di luar kelas. Berdasarkan observasi ini praktikan telah mempunyai gambaran tentang sikap maupun tindakan yang harus dilakukan waktu mengajar.
c. Pengajaran Mikro
Setelah mengadakan observasi mahasiswa dapat belajar banyak dari proses pembelajaran yang sesungguhnya di SMA Negeri 1 Purworejo. Maka kemudian mahasiswa mengikuti kuliah pengajaran mikro. Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Pengajaran mikro dilaksanakan mulai Februari sampai Juni 2013. Dalam Pengajaran Mikro mahasiswa melakukan praktik mengajar pada kelas kecil. Yang berperan sebagai guru adalah mahasiswa sendiri dan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 8 orang dengan seorang dosen pembimbing mikro yaitu Bapak Sabar Nurrohman, S.Pd.Si .Dosen pembimbing mikro memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran setiap kali mahasiswa selesai praktik mengajar termasuk RPP. Berbagai macam metode dan media pembelajaran diuji cobakan dalam kegiatan ini, sehingga mahasiswa memahami media yang sesuai untuk setiap materi. 

Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian/metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti KKN-PPL. 

d. Persiapan sebelum mengajar

Sebelum mengajar di sekolah, mahasiswa harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan untuk mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi rencana pembelajaran untuk setiap kali pertemuan

2) Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dan dapat membantu pemahaman siswa dalam menemukan konsep, yang dapat berupa objek sesungguhnya ataupun model.

3) Mempersiapkan alat dan bahan mengajar, agar pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

4) Diskusi dengan sesama mahasiswa, yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk bertukar saran dan solusi

5) Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.

2. Pembuatan Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain:

a. Konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing.

Berdasarkan prosedur pelaksanaan PPL kolaboratif, setiap mahasiswa sebelum mengajar wajib melakukan koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL (DPL PPL) dan guru pembimbing di sekolah mengenai RPP dan waktu mengajar. Hal ini dikarenakan setiap mahasiswa yang akan melakukan praktik mengajar, guru dan dosen pembimbing harus hadir mengamati mahasiswa yang mengajar di kelas.

Koordinasi dan konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Dan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL.

b. Pengusaan materi

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus disesuaikan dengan kurikulum  dan silabus yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, penggunaan buku referensi yang lain sangat diperlukan agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Mahasiswa PPL juga harus menguasai materi yang akan disampaikan.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan), berdasarkan silabus yang telah ada. 

d. Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak membosankan. 
e. Pembuatan alat evaluasi (Lembar Kerja Siswa)

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu maupun kelompok. 
B. Pelaksanaan PPL

1. Kegiatan Praktik Mengajar



Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), mahasiswa mendapat tugas untuk mengajar Fisika kelas XI IPA 7. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan KTSP, dan disesuaikan dengan susunan program pendidikan guru. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kegiatan praktik mengajar ini dimulai pada tanggal 15 Juli sampai dengan 12 September 2013 dengan didampingi guru pembimbing. Pendampingan dilakukan beberapa kali mahasiswa mengajar. Ini dilakukan agar mahasiswa terus mendapatkan masukan dari guru pembimbing, dan guru pembimbing bisa melihat peningkatan kualitas mahasiswa saat mengajar.  Pada tahap ini, mahasiswa dinilai oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL, baik dalam membuat persiapan mengajar, melakukan aktivitas mengajar di kelas, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar adalah:
1) Persiapan Mengajar

1. Kegiatan sebelum mengajar

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan awal yaitu:

a. Mempelajari bahan yang akan disampaikan

b. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan disampaikan

c. Mempersiapkan media yang sesuai

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, Buku Pegangan Materi yang disampaikan, Referensi buku yang berkaitan dengan Materi yang akan disampaikan)

2) Kegiatan selama mengajar

1. Membuka Pelajaran

Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah:

· Mengucapkan salam dan berdoa

· Mengabsen siswa

· Mengulang sedikit materi sebelumnya

· Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan

· Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan disampaikan

2. Penyajian Materi

Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi:

· Penguasaan Materi
Materi harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan agar dapat menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.
· Penggunaan metode dalam mengajar
Metode yang digunakan dalam mengajar dalam PPL kali ini adalah adalah:

· Metode ceramah digunakan pada saat menerangkan materi materi kinematika gerak dengan analisis vektor dan Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton  .
· Metode group discussion digunakan ketika membahas  kinematika pada gerak lurus dengan analisis vektor, gerak melingkar dengan analisis vektor dan gerak parabola dengan menggunakan LKS.

· Metode tanya jawab  digunakan pada saat menjelaskan materi yang dijelaskkan pada gaya gesek pada bidang datar, gaya gesek pada bidang miring dan gaya gesek pada lintasan melingkar.

3. Menutup Materi

Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri pelajaran dengan langakah-langkah sebagai berikut:

· Mengadakan evaluasi

· menyimpulkan materi yang telah disampaikan

· Menyampaikan judul yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, agar siswa dapat belajar sebelumnya.

· Mengucapkan salam.


Adapun hasil proses PPL yang dilaksanakan oleh mahasiswa dari tanggal  15 Juli sampai dengan 12 September 2013, sebagai berikut:
	No
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Materi
	Keterangan

	1
	Senin, 15-7-2013
	XI IPA 7
	Posisi, perpindahan, kecepatan dan percepatan pada gerak lurus dengan analisis vektor
	Didampingi


	2
	Selasa, 16-7-2013
	XI IPA 7
	Menentukan posisi dari fungsi kecepatan.
	Didampingi


	3
	Rabu, 17-7-2013
	XI IPA 7
	Menentukan kecepatan dari fungsi percepatan
	Didampingi

	4
	Senin, 22-7-2013
	XI IPA 7
	Gerak Melingkar
	Didampingi

	5
	Selasa, 23-7-2013
	XI IPA 7
	Menghitung besaran posisi dan besaran kecepatan pada gerak parabola
	Didampingi

	6
	Rabu,24-7-2013
	XI IPA 7

	Menganalisis besaran posisi dan besaran kecepatan pada gerak parabola
	Mandiri

	7
	Senin, 19-8-2013
	XI IPA 7
	Ulangan Harian 1 Bab 1
	Mandiri

	8
	Selasa, 20-9-2013
	XI IPA 7
	Gaya gesek pada bidang datar dan gaya gesek pada lintasan melingkar
	Didampingi


	9
	Rabu, 21-9-2013
	XI IPA 7
	Gaya gesek pada bidang miring
	Didampingi

	10
	Senin, 26-9-2013
	XI IPA 7

	Gaya gesek pada gerak lintasan melingkar pada bidang miring kasar.
	Mandiri


	11
	Selasa, 27-9-2013
	XI IPA 7
	Hukum gravitasi umum Newton
	Mandiri


2. Umpan Balik dari Pembimbing




Selama kegiatan praktik mengajar sampai tanggal 12 September 2013, mahasiswa mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL. Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan, guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL sangat berperan dalam kelancaran penyampaian materi. Guru pembimbing di sekolah memberikan saran dan kritik kepada mahasiswa setelah selesai melakukan praktik mengajar sebagai evaluasi dan perbaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Dosen pembimbing PPL juga memberikan masukan tentang cara memecahkan persoalan yang dialami mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran.
Beberapa point evaluasi yang sangat penting untuk dicermati adalah :

a. Perhatian harus ke seluruh siswa di depan kelas
b. Percaya diri ditingkatkan
c. Tingkatkan penguasaan materi
d. Berbicara jangan terlalu cepat dan intonasi diperjelas
e. Apabila ada pertanyaan dan masih meragu untuk menjawab maka mengajak seluruh siswa untuk mencari dan kita ikut mencari.
f. Kurangi membahas terlalu panjang materi sejelas mungkin saat menerangkan
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

Analisis hasil pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Purworejo terdiri dari:

1. Analisis Pelaksanaan Program
a) Pelaksanaan Program KKN Individu

1) Pembuatan Alat Peraga Pembelajaran Fisika

· Tujuan

:Untuk membuat media pembelajaran khususnya pada pelajaran Fisika sehingga dapat membantu siswa dapat lebih memahami tentang materi Fisika yang diajarkan.
· Sasaran
: Siswa kelas XI IPA
· Bentuk
: Alat peraga Massa Jenis Zat Cair
· Waktu
: Juli 2013
· Tempat
: SMA N 1 PURWOREJO
· Dana

: Rp. 275.000,00
· Penanggungjawab
: Linda Dwi, Fahmi fadli dan Aini
· Peran mahasiswa
: Pelaksana program
· F. Pendukung
: Tersedianya bahan dan referensi
· F. Penghambatan
: Kurangnya kerjasama dengan teman
· Solusi
: Meminta bantuan teman yang memiliki waktu luang
· Hasil
: terlaksana
b. Pelaksanaan program PPL

Rencana program PPL yang diselenggarakan universitas, disusun sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya, terjadi sedikit perubahan dari program semula, akan tetapi perubahan-perubahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti dalam pelaksanaan PPL. Berdasarkan catatan-catatan, selama ini seluruh program kegiatan PPL dapat terealisasi dengan baik. Mahasiswa telah mengajar 10 kali pertemuan (2x45 menit dan 1x45 menit) dalam 1 Minggu 5 jam dimana jam secara berturutan tergantung jadwal pelajaran berurutan (2 jam, 1 jan dan 2 jam) atau seperti jam berurutan dibalik, Didampingi oleh guru pembimbing 7 kali, dan dikunjungi dosen pembimbing lapangan 2 kali.

c. Praktik Persekolahan
Praktik persekolahan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh mahasiswa praktikan selain praktik pembelajaran. Praktik persekolahan ini dimaksudkan untuk mengetahui, memahami dan melibatkan mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah terutama yang berhubungan dengan administrasi sekolah.

Praktik persekolahan dilaksanakan sesuai dengan jam belajar disekolah yaitu pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 13.30 WIB, dengan 6 hari jam kerja. Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik sekolah adalah sesuai dengan masing-masing bagian yaitu:

1. Bagian Jaga Piket
2. Bagian Inventarisasi yang terdiri dari inventarisasi humas, sarana dan prasarana, kesiswaan, dan kurikulum.
2) Hambatan-hambatan 

Selama mahasiswa melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Purworejo, praktikan menemui beberapa hambatan yaitu ada beberapa siswa yang kurang antusias terhadap materi yang disampaikan. 

Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dipecahkan  dengan:
a. Mahasiswa memberi perhatian yang lebih dengan memberikan pertanyaan atau teguran secara langsung kepada siswa.

b. Mahasiswa menyampaikan materi dengan sedikit gurauan dan cerita, agar siswa tidak merasa bosan.

c. Mahasiswa berusaha memanfaatkan perangkat dengan sebaik-baiknya, seperti LKS
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